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ABSTRAK

NOFA ARIEF WIBOWO. NIM.14.0.06.01.0005 Pengaruh Permainan Tradisiona Gobak
Sodor dan Kasti Terhadap Peningkatan Kemampuan Gerak Motorik Ditinjau Dari Tingkat
Kebugaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Arjosari Kecamatan Arjosari  Kabupaten
Pacitan tahun 2016. Pembimbing tesis | :_Prof.Dr.dr Kiyatno,M.Or MARS.AIFO Pembimbing II:
Dr. Rr Forijati M.M. Magister Keguruan Olahraga Universitas Nusantara Pgri Kediri Jawa Timur.

Tujuan penelitian.1)Mengetahui pengaruh olahraga tradisional gobak sodor dan kasti dalam
meningkatkan kemapuan gerak motorik siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Arjosari. 2) Mengetahui
tingkat kemampuan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII diSMP Negeri 1 Arjosari.
3.Mengetahui permainan gobak sodor dan kasti dengan intensitas kebugaran jasmani tinggi rendah
terhadap gerak motorik

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan
desain faktorial 2 x 2. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Arjosari. Sampel yang diambil untuk penelitian sebanyak 40 siswa. Variabel peneilitian
ini. Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah olahraga tradisional dan kebugaran, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemapuan gerak motorik. Teknik analisi data dengan menggunakan ANAVA 2 x
2 dengan taraf signifikansi a = 0,05.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : a)Tidak ada perbedaan pengaruh
antara gobak sodor dan kasti terhadap kemampuan gerak motorik dalam meningkatkan kemampuan
gerak motorik. b) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa tingkat kebugaran jasmani
tinggi dan rendah terhadap kemampuan gerak motorik. ¢).Tidak ada perbedaan pengaruh interaksi
antara permainan gobak sodor dan kasti dengan tingkat kebugaran jasmani terhadap kemampuan
gerak

Kata kunci : permainan gobak sodor dan kasti, kemampuan gerak motrik, tingkat kebugaran
jasmani
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|.LATAR BELAKANG MASALAH
Bermain merupakan sebuah kegiatan
yang sangat akrab dengan kehidupan
manusia. Pada saat manusia berada dalam
proses pembentukan diri dari kanak-kanak
menuju dewasa, tidak satu pun di antara
individu manusia yang tidak mengenal
permainan, salah satunya permainan yang
dahulu yang disebut permainan tradisiona
tanpa tersentuh modernisasi.
elektronik

Permainan Versus

permainan tradisiona sebenarnya tidak
muncul kepermukaan (menjadi perdebatan
yang intens), akan tetapi disadari oleh
kalangan-kalangan tertentu bahwa justru
pada era globalisas ini nilai-nilai didaktif
dalam permainan tradisonal anak perlu digali
kembali, karena permainan baru ini dianggap
semakin menjauhkan remga dari nila
didaktif seperti yang ada pada permainan
tradisional

tradisional. Permainan

merupakan satu contoh dari  ribuan
permainan tradisiona yang ada di Indonesia
tersebut kini semakin terkikis keberadaannya

sedikit demi sedikit khususnya di kota-kota

banyak yang tidak mengenal permainan
tradisiona yang ada padaha permainan
teradisional adalah permainan warisan nenek
moyang rakyat Indonesia, Setiap daerah di
Indonesia memiliki permainan tradisional,
permainan tradisional tiap daerah biasanya
tidak sama tidak seperti permainan jaman
modern sekarang ini, seperti permainan
teknologi yang rata-rata memiliki kesaman
seperti permainan (game) yang ada di
computer maupun handphone.

Sulit diingkari bahwa permainan
anak-anak, Sulit diingkari bahwa tradisiona
di Indonesia tampaknya menghadapi masa
depan  yang tidak  begitu  cerah.
Kecenderungan yang tampak adalah bahwa
berbagai bentuk permainan kini tidak dikenal
oleh banyak anak-anak, karena sudah sangat
jarang  dimainkan. Hanya  beberapa
permainan tertentu yang masih banyak

dimainkan (Dharmamulya, dkk 2008:206).
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Namun permainan-permainan tradisional
mungkin untuk remagja sekarang ini yang
dapat ditingkatkan melalui latihan.

Dengan olahraga tradisiona yang
berkesan bermain, remaa diharapkan bisa
dan mampu meningkatkan kemampuan
gerak motoriknya. Pembinaan kebugaran
jasmani merupakan salah satu faktor yang
penting dalam peningkatan kualitas fisik.
Oleh karena itu,

pembinaan kebugaran

jasmani merupakan ha yang perlu

diperhatikan pada tahun mendatang.
Pelaksanaan pembinaan kebugaran

jasmani harus dilakukan secara terus

menerus, terencana dan  terprogram.
Menurut Ardiwinata (2006: 1) berbagai
jenis olahraga tradisional banyak dimiliki
oleh bangsa ini yang merupakan

keanekaragaman budaya bangsa.
pendidikan. Olahraga tradisional pada saat
ini sudah sangat jarang dimanfaatkan lagi.
keterampilan gerak rendah Terbatasnya

fasilitas yang dimiliki sekolah membuat

proses pembelgaran kurang menarik bagi
anak karenatidak semuaremaja bisa bermain
dengan bola tersebut, sehingga remajacepat
merasa bosan dan tidak mau mengikuiti
pembel gjaran dengan baik.

Melalui olahraga tradisional
sebenarnya dapat dijadikan variasi dalam
pembelgaran, namun olahraga tradisional
dianggap ketinggalan jaman dan tidak cocok
diterapkan, karena pada saat ini banyak
bermunculan  olahraga-olahraga modern.
Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian
tentang pengaruh olahraga tradisional
terhadap peningkatan kebugaran jasmani
anak usia remgja. Olahraga tradisional yang
digunakan dalam penelitian ini adalah gobak
sodor dan kasti. Apabila penelitian tentang
olahraga tradisional ini dapat meningkatkan
kemampuan gerak motorik maka dapat
dalam

dijadikan adternatif peningkatan

pendidikan jasmani siswa. Pelaksanaan
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2016.
Penelitian ini dilaksanakan pada hari hari
selasa, kamis dan sabtu dari jam 15.00 WIB

- 17.00 WIB.
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[1.METODE
Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian eksperimen semu. Penelitian ini
akan menguji pengaruh olahraga tradisiona
gobak sodor dan kasti terhadap kemampuan
gerak motorik yang di tingju kebugaran
jasmani remga usia 13 - 15 tahun.

Penelitian ini  menggunakan rancangan

factorial 2 x 2. Sesuai dengan factorial 2 x 2

di kelompokan menjadi 4 kelompok :

1. Melakuan permanian tradisoinal gobak
sodor dengan tingkat kebugaran jasmani
tinggi.

2. Melakukan permainan tradisional kasti
dengan tingakat kebugaran jasmani
tinggi.

3. melakuan permanian tradisional gobak
sodor dengan tingkat kebugaran jasmani
rendah

4. melakuan permanian tradisoinal gobak
sodor dengan tingkat kebugaran jasmani
rendah.

Pendlitian ini di laksanakan di lapangan

SMP Negeri 1 Arjosari.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Arjosari
Kabupaten pacitan dengan jumlah 2 kelas
dengan jumlah 40 siswa. Jumlah populas
dalam penelitian ini di bawah seratus maka
yang menjadi sampel penditian seluruh
populasi atau disebut dengan Penelitian
populasi.

Data dalam pendlitian ini adalah
melalu tes dan pengukuran. Kebugaran
jamani diperoleh melalui tes lari 12 menit
Depdiknas. (1999). Tes kesegaran jasmani
indonesia.  Untuk mengukur kemampuan
gerak motorik menggunakan barrow motor
ability tes, (Johnson, B.L. & Nelson, JK
1986:362-366)

Untuk Analisis data dalam penelitian
ini adalah menggunakan variance ( ANAVA,
dengan rancangan factorial 2 x 2 pada a =
0,05 Sudjana (2004: 36) Untuk memenuhi
dalam teknik ANAVA maka dilakukan Uji
Liliefors dan uji

Homogenitas Varians

dengan menggunakan uji Bartlett.
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Uji normalitas bertujuan untuk uji Hasil uji normalitas terhadap tingkat
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov kemampuan gerak motorik pada kelompok
dapat dismpulkan bahwa data dari semua gobak sodor berdistribus norma (P = 0.200)

kelompok berdistribusi normal. kemampuan gerak motorik pada kelompok kasti

mengetahui apakah data yang digunakan (P 0.182).. Berdasarkan perhitungan uji

daam penelitian berasal dari sampe normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dapat

berdistribusi normal. dismpulkan bahwa data dari semua kelompok
[1l. PEMBAHASAN berdistribusi normal.
Data setelah di analisis dengan Uji Tabe 8.
Liliefors maka diperolah hasil yang Hasil Uji Homogenitas

tercantum dalam tabel berikut ini :

Dependent Variable: Motorik
Tabel.7 Hasll Uji Normalitas dengan
F dfl df2 Sig.
Liliefors
1.107 3 36 0,125
Tests of Normality
Kolmogorov- .
Smirnov Shapiro-Wilk Fhitung  sebesar 1,107  dengan
Satis Sg| Sati probabilitas (nilai signifikansi) 0,1250 adalah
tic |df} . | stic| df | SO | ehin pesar dari 0,05 maka kedua metode
Gobak ,20

,1401 20| " | ,927| 20| ,135 instruksi tersebut memiliki varian yang sama,
sodor 0

bearati asumsi bahwa jika data sedikit populasi

kasti 1
ol ,162| 20|’ 8 882 20| ,019
2 harus normal untuk melakukan uji anova telah
*. Thisisalower bound of the true terpenuhi.
significance.

a. Lilliefors Sgnificance Correction
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Tabe 10.
Hasil Uji Kemampuan Gerak Motorik
Dari Kelompok Kasti Dan Gobak

Sodor

Dependent Variable: Motorik
Typelll
Sum of Mean
Source Squares | df | Square F Sig.
Corrected
1834,800° | 3 | 611,600 | 22,449 | ,000
Model
I ntercept 230432,40 | 8457,9
230432,40( 1 ,000
0 59
Kebugaran | 1795,600 | 1 | 1795,600 | 65,907 | ,000
Permainan 19,600 1 19,600 ,719 | ,402
Kebugaran
, 19,600 1 19,600 ,719 | ,402
Permainan
Error 980,800 | 36 | 27,244
Total 233248,00( 40
Corrected
2815,600 | 39
Total

1. Uji Hipotesis Pertama

Karena F hitung sebesar ,719 dengan

nilai signifikans 0,402 adalah > 0,05 maka
dikatakan bahwa untuk skor kemampuan
gerak motorik dari setiap jenis permainan
adalah sama. pada table test of between-
subjects effect memiliki Fhitung 7,19 dengan

nilai signifikans sebesar 0,402.

4.

Jadi dapat disimpulkan bahwa
penggunanaan permainan gobak sodor dan
kasti tidak memiliki perbedaan, dengan kata
lain hipotesis pertama tidak terpenuhi
sehingga penggunaan permainan gobak
sodor dan kasti tidak berpengaruh terhadap
kemampuan gerak motorik siswa.
Uji HipotesisKedua

Karena F hitung sebesar 65.907
dengan nilai signifikansi 0,000 adalah < 0,05
maka dikatakan bahwa tingkat kebugaran
memiliki rata-rata penjualan yang tidak
sama. pada table test of between-subjects
effect memiliki Fhitung 65,907 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000

Jadi dapat disimpulkan bahwa Tingkat
kebugaran siswa dengan kategori tinggi dan
rendah memiliki perbedaan, dengan kata lain
hipotesis kedua terpenuhi sehingga tingkat
kebugaran siswa berpengaruh

terhadap

kemampuan gerak motorik siswa.
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3. Uji hipotesisKetiga Berdasakan andlisis data dan pemabahasan
Karena F hitung sebesar 0.719 dengan yang telah diungkapkan pada BAB 1V maka

nilai signifikansi 0.402 adalah > 0,05 maka diperoleh kesimpulan :
dikatakan bahwa rata-rata skor kemampuan a. Tidak ada perbedaan antara gobak sodor

gerak motorik siswa dilihat dari interaksi dan kasti terhadap kemampuan gerak

jenis permainan dan Tingkat kebugaran motorik dalam meningkatkan kemampuan

sswa addlah sama pada table test of gerak motorik. Gobak sodor dalam

between-subjects effect memiliki  Fhitung geraknyatidak jaih berbeda dengan kesti

S . b. Ada pengaruh yang signifikan antara
0.71 dengan nilai signifikansi sebesar 0,402
siswa tingkat kebugaran jasmani tinggi

Estimated Marginal Means of Motarlk
Fhougara

] . dan rendah terhadap kemampuan gerak

motorik.

2
2
1

c. Tidak ada pengaruh interaks antara

permainan gobak sodor dan kasti dengan

Estimatad Marginal Means
=

tingkat kebugaran jasmani terhadap

=
=
1

kemampuan gerak motorik.

5,0

T T
Gabak Sad=r Kast

Permainan

Gambar interaksi antara gobak sodor dan
kasti terhadap gerak motorik yang di tinjau

dari tingkat kebugaran jasmani.
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